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Abstrak

Pemilahan sampah merupakan hal penting,
terutama dilakukan langsung dari sumbernya.
Namun banyak anak usia sekolah yang belum
memahami pemilahan sampah secara tepat. Salah
satu hal yang dapat dilakukan yaitu memberikan
pendidikan kesehatan melalui metode simulasi.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
implementasi pemilahan sampah melalui metode
simulasi pada anak usia sekolah di SD Desa
Putera. Metode yang dilakukan yaitu dengan
langkah melakukan peninjauan ke lokasi SD
Desa Putera, melakukan observasi pemilahan
sampah sebelum dilakukan simulasi dengan
membagi siswa kedalam 12 kelompok yang
difasilitasi oleh masing-masing satu observer
setiap kelas, melakukan pendidikan kesehatan
pemilahan sampah melalui simulasi, melakukan
observasi pemilahan sampah setelah dilakukan
simulasi dengan membagi siswa kedalam 12
kelompok yang difasilitasi oleh masing-masing
satu observer setiap kelas, dan melakukan
analisis data. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan kepada kelas 1 sampai
6 sejumlah 458 siswa. Hasil menggambarkan
mayoritas sebelum dilakukan simulasi pemilahan
sampah yaitu pengetahuan kurang sejumlah
38,4% dan sikap kurang sejumlah 74,6%.
Sedangkan mayoritas setelah dilakukan simulasi
pemilahan sampah vyaitu pengetahuan baik
sejumlah 69,7% dan sikap baik sejumlah 88,9%.
Pengabdian  kepada  masyarakat  dengan
pemberian pendidikan kesehatan melalui metode
simulasi  harus terus dilakukan  secara
berkesinambungan agar meningkatkan kesehatan
baik kesehatan lingkungan sekolah maupun
kesehatan siswa itu sendiri.

Kata Kunci: anak sekolah, metode simulasi,
pemilahan sampah

Abstract

Waste sorting is an important thing, especially
done directly from the source. However, many
school-age children do not understand waste
sorting properly. One of the things that can be
done is to provide health education through
simulation methods. The aim of community
service was the implementation of waste
sorting through simulation methods in school-
age children in SD Desa Putera. The method
used the step of conducting a review to the SD
Desa Putera location, observing waste sorting
prior to simulation by dividing students into
12 groups facilitated by each observer per
class, conducting health education on waste
sorting through simulations, observing waste
sorting after simulations by dividing students
into 12 groups facilitated by one observer per
class, and conducting data analysis.
Community service activities were carried out
for classes 1 to 6 totaling 458 students. The
results illustrated the majority before the
waste sorting simulation is 38.4% less
knowledge and 74.6% less attitude. While the
majority after the waste sorting simulation
was 69.7% of good knowledge and 88.9% of
good attitude. Community service by providing
health education through simulation methods
must continue to be carried out continuously
in order to improve the health of both the
health of the school environment and the
health of students themselves.
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Pendahuluan

Sekolah Dasar (SD) Desa Putera
merupakan sekolah dasar yang terletak di
jalan Desa Putera, Kelurahan Srengseng
Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Kota Jakarta
Selatan. Status kepemilikan SD ini adalah
swasta. Jumlah kelas yang dimiliki oleh
SD Desa Putera yaitu 12 kelas dengan
masing-masing kelas 1-6 berjumlah dua
kelas. SD Desa Putera memiliki jumlah
murid 466 siswa dengan jumlah 266 siswa
laki-laki dan 200 siswa perempuan. Tenaga
kerja di SD Desa Putera berjumlah 23
orang dengan 1 kepala sekolah, 16 guru
dan 6 karyawan. SD Desa Putera berada
dibawah kepemilikan yayasan Budi Mulia
dengan luas tanah 1227 m? dan luas
bangunan 940 m?.

Hasil pemantauan di lapangan
yang sudah dilakukan di SD Desa Putera
memiliki keterbatasan sarana pembuangan
sampah, hanya ada beberapa tempat
sampah yang disediakan dan belum
tersedianya tempat sampah berdasarkan
jenisnya. Tempat sampah yang sudah ada
di lingkungan sekolah masih satu jenis,
dimana jenis sempah apapun akan dibuang
pada tempat sampah yang sama. Selain itu,
masih terlihat sampah yang berserakan,
baik di dalam kelas, di koridor, lapangan
sekolah atau bahkan di parit. Perilaku
membuang sampah di sekolah merupakan
salah satu indikator perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS).

PHBS di sekolah vyaitu suatu
perilaku yang dilakukan oleh siswa, guru,
karyawan, dan masyarakat lingkungan
sekolah. Hal tersebut dilakukan atas dasar
kesadaran sebagai salah satu bentuk
pembelajaran sehingga mampu
meningkatkan derajat kesehatan dan
mencegah penyakit di lingkungan sekolah.
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014 tentang
Upaya Kesehatan Anak (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
825 dan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor
2269/Menkes/Per/X1/2011 Tentang
Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup
Bersin Dan Sehat bahwa PHBS
sebagaimana dimaksud agar digunakan
sebagai acuan bagi semua pemangku

kepentingan dalam rangka pembinaan
perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan
rumah tangga, tatanan institusi pendidikan,
tatanan tempat Kkerja, tatanan tempat
umum, dan tatanan fasilitas pelayanan
kesehatan. Sehingga salah satu yang dapat
dilakukan untuk mendukung peraturan
menteri  yaitu melakukan  pemilahan
sampah di salah satu institusi pendidikan,
dalam hal ini di sekolah dasar.

Anak usia sekolah dasar memiliki
karakteristik yang berbeda dengan anak
usia lain yaitu pada usia ini mereka mudah
melakukan imitasi terhadap apa yang
dilinat di lingkungan sekitar mereka."
Sehingga dalam menyampaikan
pembelajaran atau pendidikan kesehatan
diperlukan metode yang tepat dan menarik.
Salah satu metode yang dapat dilakukan
untuk anak usia sekolah dasar yaitu metode
simulasi. Metode simulasi merupakan
suatu  metode  pembelajaran  yang
memberikan situasi dalam bentuk tiruan
sesuai dengan keadaan sebenarnya dimana
peserta didik terlibat secara aktif dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar
secara nyata.>* Metode ini merupakan
metode yang tepat yang dapat dilakukan
kepada anak usia sekolah dasar dalam
melakukan pemilahan sampah.

Pemilahan sampah merupakan hal
penting, terutama dilakukan langsung dari
sumbernya. Pemilahan sampah merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk
membuang sampah sesuai dengan jenisnya.
Jenis sampah terdiri dari tiga yaitu sampah
organik, anorganik dan bahan beracun
berbahaya.” Karena kegiatan pemilahan
sampah akan dilakukan di lingkungan
sekolah maka jenis sampah bahan beracun
berbahaya tidak dilakukan. Sampah
organik merupakan sampah yang berasal
dari makhluk hidup, sedangkan sampah
anorganik yaitu sampah yang bukan
berasal dari makhluk hidup. Sampah
organik dapat dijadikan pupuk dan sampah
anorganik dapat didaur ulang.® Contoh
sampah organik yaitu daun, ranting pohon,
sisa makanan, dalam hal ini sisa makanan
makan siang di sekolah. Sedangkan contoh
sampah anorganik yaitu botol minuman,
kaleng minuman, Kertas, dan tisu. Jika
sampah dibuang sesuai dengan jenisnya
maka pengolahan sampah akan lebih
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mudah dan dapat meningkatkan kesehatan
lingkungan sekolah.”® Berdasarkan hal
tersebut di atas maka tim Pengabdian
Kepada Masyarakat Program Studi Ners
melakukan implementasi pemilahan
sampah melalui metode simulasi pada anak
usia sekolah di SD Desa Putera untuk
meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan
pola hidup bersih dan sehat.

Metode

Metode yang dilakukan dalam
penyelesaian  permasalahan  pemilahan
sampah di SD Desa Putera yaitu dengan
langkah-langkah: (1) melakukan
peninjauan ke lokasi SD Desa Putera; (2)
melakukan observasi pemilahan sampah
sebelum  dilakukan simulasi dengan
membagi siswa kedalam 12 kelompok
yang difasilitasi oleh masing-masing satu
observer setiap kelas; (3) melakukan
pendidikan kesehatan pemilahan sampah
melalui simulasi; (4) melakukan observasi
pemilahan sampah setelah dilakukan
simulasi dengan membagi siswa kedalam
12 kelompok yang difasilitasi oleh masing-
masing satu observer setiap kelas; dan (5)
melakukan  analisis data.  Kegiatan
pengabdian  kepada masyarakat ini
dilakukan kepada kelas 1 sampai 6
sejumlah 458 siswa di SD Desa Putera.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat
merupakan Tri Darma Peguruan Tinggi
yang harus dilakukan oleh seorang dosen.
Pengabdian  kepada masyarakat ini
dilakukan dengan kegiatan pendidikan
kesehatan implementasi pemilahan sampah
melalui simulasi pada anak sekolah.
Sasaran Kkegaiatan ini yaitu anak usia
sekolah di SD Desa Putera. Kegiatan ini
dilakukan dengan melihat pengetahuan dan
sikap anak usia sekolah sebelum dan
setelah dilakukan simulasi pemilahan
sampah. Jumlah siswa yang mengikuti
yaitu 458 siswa.

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat berjalan degan lancar. Selama
proses penyuluhan ada beberapa gangguan

teknis, akan tetapi hal tersebut dapat diatasi
dan tidak  mempengaruhi proses
penyampaian materi kepada peserta. Media
dan alat tersedia sesuai  dengan
perencanaan, peran dan fungsi masing-
masing panitia sesuai dengan rencana yang
telah disusun dalam proposal. Tempat
pelaksanaan di Pendopo SD Desa Putera.

Hasil evaluasi proses didapatkan
bahwa peserta menyimak dan antusias. Hal
ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah
pertanyaan dan hasil evaluasi pengetahuan
dan observasi yang didapat. Berdasarkan
hasil didapatkan mayoritas sebelum
dilakukan simulasi pemilahan sampah
yaitu pengetahuan kurang sejumlah 38,4%
dan sikap kurang sejumlah 74,6%.
Sedangkan mayoritas setelah dilakukan
simulasi  pemilahan  sampah  yaitu
pengetahuan baik sejumlah 69,7% dan
sikap baik sejumlah 88,9%.

Pemberian pendidikan kesehatan
pada masyarakat merupakan salah satu
upaya yang tepat dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap. Pengabdian kepada
masyarakat  ini  dilakukan  dengan
pemberian pendidikan kesehatan melalui
simulasi terkait pemilahan sampah pada
anak usia sekolah. Hasil yang didapat
terdapat peningkatkan pengetahuan dan
sikap kurang menjadi baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya bahwa pemberian pendidikan
kesehatan  terbukti efektif ~ dalam
meningkatkan pengetahuan. Ada beberapa
metode yang dapat dilakukan yaitu dengan
ceramah, diskusi, media gambar, video
game dan simulasi.>*®* Oleh sebab itu
pengabdian kepada masyarakat dengan
pemberian pendidikan kesehatan melalui
metode simulasi harus terus dilakukan
secara berkesinambungan.

Metode simulasi akan memberikan
stimulus kepada siswa sehingga siswa akan
tertarik melakukan pemilahan sampah
sesuai dengan jenisnya. Seperti halnya
stimulus yang lain yang diberikan pada
anak dengan tepat dapat meningkatkan
daya pikir dan imajinasi.”® Mereka akan
berperilaku sesuai dengan pengetahuan dan
sikap yang mereka peroleh dari stimulus
tersebut. Selain itu, metode simulasi akan

47

Submited: 4/8/20 Accepted: 28/8/20

Review:5/8/20

Published: 31/8/20



JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT INDONESIA MAJU

VOLUME 01, NOMER 02, AGUSTUS 2020

memotivasi siswa jika akan membuang
sampah.’

Implementasi pemilahan sampah melalui
simulasi yang dilakukan pada anak sekolah
merupakan sasaran yang tepat. Tindakan
yang dilakukan pada anak sekolah dapat
memberikan kesempatan untuk
meningkatkan kesadaran di kalangan
generasi muda® Selain itu  dapat
meningkatkan kesehatan baik kesehatan
lingkungan sekolah maupun Kkesehatan
siswa itu sendiri. Pendidikan kesehatan
yang baik kepada siswa akan berdampak
juga kepada pola hidup bersih dan sehat
sesuai dengan penelitian Kusumawardani
pada tahun 2020." dari beberapa penelitian
yang lain telah terkonfirmasi bahwa
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan serta daya pikir seseorang.'?
pentingnya sikap peduli lingkungan juga
menunjuk pada pernyataan Azzet bahwa
“bumi semakin tua dan kebutuhan manusia
terhadap alam juga semakin besar sehingga
persoalan lingkungan adalah hal yang
sangat penting untuk diperhatikan.*® Dalam
konteks inilah nilai peduli lingkungan
sebagai salah satu nilai dalam pendidikan
karakter menjadi penting untuk ditanamkan
dan dibiasakan kepada siswa khususnya
dan warga sekolah lain pada umumnya.”
dari penelitian yang lain dengan judul
Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap
Dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
(Phbs) Pada Siswa Sekolah Dasar (Sd) Di
Kecamatan Cerbon Tahun 2016
menyatakan bahwa hasil uji statistic
menunjukan bahwa dengan pendidikan
kesehatan terdapat peningkatkan perilaku
hidup sehat para siswa.'* oleh sebab itu
maka sangat penting sekali kegiatan
pengabdian ini  dilaksanakan  guna
mencapai pola prilaku yang sehat untuk
anak-anak dengan usia sekolah. Oleh
karena itu penting sekali kegiatan simulasi
ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan
ketika dilakukan pendidikan dalam bentuk
apapun terutama kesehatan kepada para
anak usia sekolah yang sudah dibuktikan
bahwa simulasi dapat meningkatkan
tingkat keterampilan yang signifikan.™

Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
mayoritas pengetahuan sebelum dilakukan
simulasi pemilahan sampah yaitu kurang
sejumlah 38,4% dan sikap kurang sejumlah
74,6%. Sedangkan mayoritas pengetahuan
setelah dilakukan simulasi pemilahan
sampah yaitu baik sejumlah 69,7% dan
sikap baik sejumlah 88,9%. Hal tersebut
menggambarkan bahwa terjadi
peningkatan  pengetahuan dan  sikap
pemilahan sampah pada anak usia sekolah
melalui metode simulasi.
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